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ABSTRAK 
Jambu mete peka terhadap perubahan iklim terutama  pada fase pembungaan dan pembuahan. 

Terjadinya perubahan curah hujan yang intensitasnya cenderung menyimpang dari dinamika dan kondisi 

rata-rata menuju trend meningkat sejak tahun 2018 sampai dengan 2022,  menyebabkan hasil nut mete 

menerun sampai 85%. Penurunan hasil tersebut karena proses pembungaan dan pembuahan terganggu 

akibat tepung sari hanyut dan kepala putik busuk sehingga proses penyerbukan gagal. Kelembaban yang 

tinggi menyebabkan intensitas serangan hama Helopeltis meningkat,  tetapi aktivitas serangga 

penyerbuk berkurang.  Ole sebab  itu maka dilakukan penyuluhan dan pendampingan yang tujuan 

utamanya untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pengurus dan anggota kelompok tani 

“Bunga Mekar”desa Sambik Elen, Bayan, Lombok Utara menanggulangi dampak perubahan iklim 

terhadap penurunan hasil jambu mete. Kegiatan dilaksanakan dengan metode tutorial untuk orang 

dewasa dan tindak partisifatif tetang tindak agronomis khusus pada pengelolaan jambu mete. Para 

peserta kegiatan sangat bersemangat mengikuti dan menyimak materi pembelajaran seperti peremajaan 

tanaman,  penjarangan, pemangkasan,  aplikasi pupuk organik dan pengelolaan tanah tegakan tanaman 

mete dengan pola tanam allay croping.  Kegiatan penyuluhan dan pendampingan berlangsung dengan 

tertib, aman dan lancar. Pengetahuan dan keterampilan petani mengelola tanaman jambu metenya untuk 

menanggulangi perubahan iklim ekstrim  semakin meningkat, terbukti partisipasi dan antusiasme petani 

peserta yang semula termasuk rendah  dapat ditingkatkan setelah mengikuti kegiatan ini manjadi tinggi. 

Aplikasi tindak agronomi yang diintroduksikan menyebabkan pertumbuhan hasil jambu mete meningkat 

sehingga hasil rata-rata nut mete yang semula hanya 0,78 kg pohon-1, menjadi 2,64 kg pohon-1.  

 

Kata kunci: curah hujan, iklim, Jambu mente, kelembaban, tindak agronomis  

 

 

PENDAHULUAN 

 
Karakteristik tanaman jambu mete (Anacardium occidentale L.) yang mampu tumbuh pada 

kondisi lahan maraginal menyebabkan pada awal pengembangannya di Indonesia dijadikan sebagai 

tanaman penghijauan. Agar tujuan tersebut tercapai,  jambu mente ditanam dengan jarak tanam yang 

rapat 2 m x 3 m (populasi 1600 pohon ha-1)  sehingga tajuk tanaman lebih cepat menutupi permukaan 

tanah.  Baru pada periode tahun 1975-1979, pengembangan jambu mente untuk tujuan sebagai sumber 

penghasilan petani. Harga kacang mente (kernel) yang semakin mahal dan cendrung meningkat baik di 

pasar domestik maupun internasional, mendorong petani mengusahakan jambu mente secara swadaya 

dalam bentuk usaha perkebunan rakyat (Daras dan Tjahjana, 2011).     

Sentra produksi utama jambu mente di Indonesia pada saat ini adalah provinsi Sulawesi Utara, 

Sulawesi Selatan, Jawa Timur, Jawa Tengah, Nusa Tenggara Timur dan NusaTenggara Barat. Luas areal 

perkebunan jambu mente di ketujuh daerah tersebut sekitar 585.000 ha atau 90% dari total luas areal di 

Indonesia, yang pada tahun 2019 mencapai 671.580 ha (Ditjenbun, 2020). Provinsi Nusa Tenggara Barat 

(NTB),  menempati urutan ke-3 secara nasional  memiliki luas areal perkebunan jambu mente setelah 

Nusa Tenggara Timur dan Sulewesi Utara, dengan luas areal 49.582 ha, produksi rata-rata 12.734 ton 

tahun-1,  dan melibatkan 53.900 KK petani terutama tersebar di kabupaten Lombok Utara, Lombok 
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Timur, Bima dan Dompu (Rosman, 2018; Ditjenbun, 2020). Namun demikian produktivitas jambu 

mente di di NTB  sangat rendah dibandingkan dengan produktivitas rata-rata nasional dan negara-negara 

pemasuk kacang mete dunia seperti Vietnam, India,  Nigeria dan Pilipina. Vietnam mampu mencapai 

tingkat produktivitas 38.945 kg ha-1, India 36.768 kg ha-1, Nigeria 22.855 kg ha-1 dan Phillipina 46.808 

hg ha-1. Sedangkan Indonesia 2.006 kg ha-1 dan NTB hanya 373 kg ha-1 (FAO, 2015; Rosman 2018).    

 Penyebab rendahnya produktivitas jambu mente di NTB karena kurangnya pemeliharaan 

tanaman seperti pemangkasan, pemupukan dan pengembangannya dengan bibit sembarangan dengan 

sistem pola tanam monokultur (Ngawit et al., 2018).  Adanya persepsi yang berkembang, bahwa jambu 

mente tidak menuntut persyaratan tumbuh yang ketat dan mampu beradaptasi pada berbagai tipe 

agroklimat sehingga tanah yang paling marginal bisa ditanami jambu mente.  Persepsi dengan pola pikir  

yang keliru itu menyebabkan petani hanya berharap  tanaman jambu mentenya memberikan hasil 

sebanyak mungkin dengan biaya produksi rendah. Rosman (2018), melaporkan bahwa hampir semua 

perkebunan  jambu mente tidak pernah melakukan pemangkasan dan pemupukan. Pemangkasan sangat 

diperlukan agar cahaya matahari dapat diterima merata di seluruh bagian tanaman  karena tanaman 

jambu mente memerlukan cahaya matahari penuh untuk mendorong pembungaan (Daras dan Tjahjana, 

2011).  Pemangkasan pemeliharaan yang rutin dapat menyeimbangkan antara sink (sumber) dan sources 

(limbung) pada proses metabolisme sel-sel tanaman, sehingga dapat menaikkan hasil kernel (nut) jambu 

mete sebanyak  2,3 kg pohon-1 (Zaubin et al., 2004; Rosman, 2016).  Demikian pula rekomendasi 

pemupukan nitrogen, fosfor  dan kalium yang diaplikasikan saai  ini masih bersifat umum, karena belum 

disesuaikan dengan kondisi tanah dan fase tumbuh tanaman. Pemupukan jambu mente umumnya 

menggunakan NPK Ponska dosis 100 - 350 g pohon-1 (Rosman, 2016). Pemupukan tersebut tidak efektif 

dan efisien karena tidak mampu meningkatkan produktivitas jambu mente (Thamrin et al., 2013). Selain 

itu, rendahnya produktivitas juga disebabkan pengembangannya  menggunakan bibit sapuan, yaitu bibit 

yang berasal dari benih/biji yang berasal dari pohon-pohon asalan dari kebun petani sendiri dengan 

potensi genetik rendah (Gusmaini, 2010; Darwati et al., 2013). Implikasinya daya adaptasi tanaman 

rendah terhadap lingkungan yang ekstrim dan rentan  serangan hama serta infeksi penyakit yang 

menyebabkan banyak tanaman jambu mente yang rusak dan tidak menghasilkan (Pitono dan Makoto, 

2012).   

 Selain masalah tersebut, masalah krusial saat ini adalah dampak dari perubahan iklim yang 

ekstrim terhadap pertumbuhan dan  hasil tanaman jambu mente. Perubahan iklim adalah kondisi 

beberapa unsur iklim yang besarnya (magnitude) dan atau intensitasnya cenderung berubah atau 

menyimpang dari dinamika dan kondisi rata-rata menuju ke arah (trend) tertentu (meningkat atau 

menurun).  Adanya perubahan iklim menyebabkan : (1) suhu bumi meningkat, (2) kejadian iklim 

ekstrem (anomali iklim) meningkat, seperti peristiwa Enso (El-Nino yang menyebabkan kekeringan dan 

La-Nina yang menyebabkan banjir), (3) penurunan dan peningkatan suhu udara secara ekstrem, (4) 

perubahan pola curah hujan dan (5) peningkatan permukaan air laut dan rob. Kondisi tersebut 

berdampak terhadap produksi tanaman jambu mente (Asogawa  et al., 2008). 

 Curah hujan yang tinggi dan turun setiap bulan diluar batas toleransi akan berakibat buruk 

terhadap tanaman jambu mente, diantaranya adalah : (1) Curah Hujan akan mencuci butir-butir tepung 

sari, akhirnya tepung sari tersebut jatuh; (2) Hujan yang terlalu lebat bisa menyebabkan luka pada 

permukaan tubuh bunga sehingga bisa mengakibatkan bunga rontok; (3) Volume curah hujan yang 

tinggi mengakibatkan udara menjadi lembab, sehingga peningkatan intensitas  serangan hama 

Helopeltis; (4) Selama hari-hari hujan, serangga penyerbuk tidak dapat melakukan penyerbukan. 

Terjadinya  kerusakan pada tepung sari dan kepala putik berarti penyerbukan gagal. Hal ini berarti 

bahwa pembuahan dan panen gagal, maka harus menunggu tahun berikutnya.  

 Berdasarkan permasalahan tersebut maka dilakukan kegiatan penyuluhan dan pendampingan 

tentang mintigasi dampak perubahan iklim ekstrim terhadap pertumbuhan dan hasil jambu mente. 

Tujuan kegiatan ini adalah  meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani peserta kegiatan 

mengelola tanaman jambu mentenya untuk menanggulangi dampak perubahan iklim ekstrim. 

Meningkatkan sumber pemasukan bagi petani peserta kegiatan melalui peningkatan kuantitas dan 

kualitas produk kernel mente  dengan harga jual yang lebih mahal. Program pengabdian ini juga dapat 

memberikan manfaat bagi para komunitas akedemik, yaitu sebagai wujud pelaksanaan Tri Dharma 

Perguruan Tinggi kepada masyarakat.   
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METODE KEGIATAN 
 

Metode, Waktu, Tempat dan Objek/Sasaran Pelaksanaan Kegiatan 

 Penyuluhan dan pendampingan ini dilaksanakan di dusun Lenggorong,  desa Sambik Elen, 

kecamatan Bayan, kabupaten Lombok Utara, NTB. Seluruh rangkaian kegiatan dilaksanakan mulai 

bulan  Januari 2023 sampai dengan bulan Agustus 2023. Pendampingan secara langsung di lapang dalam 

usaha aplikasi tindak agronomi khusus pada budidaya tanaman jambu mente dilakukan pada lahan 

perkebunan milik petani peserta kegiatan.   

 Kelompok sasaran sebagai peserta penyuluhan dan pendampingan adalah pengurus dan anggota 

kelompok tani Bunga Mekar, dusun Lenggorong, desa Sambik Elen, Bayan, Lombok Utara, yang 

jumlah anggotanya 32 orang petani dan peternak.  Peserta membentuk lima kelompok sebagai petani 

mitra, yang mengikuti kegiatan pendampingan dengan menerapkan tindak agronomi khusus pada 

perkebunan jambu mentenya sebagai  unit produksi. Tindak agronomi yang diterapkan merupakan 

pemeliharaan langsung seperti peremajaan, pemangkasan bentuk, pemangkasan pemeliharaan, 

pemangkasan produksi dan rejuvensi.  Sedangkan pemeliharaan secara tidak langsung adalah 

pengelolaan tanah tegakan jambu mente  dalam bentuk pola tanam Allay croping. Sebagai tanaman 

tegakan pada setiap unit produksi, adalah jambu mente yang pada setiap sisinya ditanami tanaman pagar 

rumput  pakan, gamal, turi, dan pisang sebagai sumber forage untuk pakan ternak.  Sebagai tanaman 

sisipan (allay) diusahakan tanaman jagung, kacang tanah, kacang tunggak dan kacang hijau. 

Pengusahaan komuditi tanaman semusim tersebut dilakukan secara intensif,  pemupukan menggunakan  

pupuk organik produksi kelompok tani sendiri dengan dosis 25 - 30 ton ha-1 yang diaplikasikan setiap 

awal musim tanam. Tindak agronimis lainnya disesuaikan dengan lingkungan  serta kemampuan petani 

mitra,  sehingga mudah dilaksanakan dan  dapat mencapai sasaran teknis agronomis dan ekonomis. 

Masing-masing kelompok beranggotakan 3 – 4 orang petani yang semuanya anggota kelompok tani 

Bunga Mekar.  

 Metode pendekatan yang digunakan adalah tutorial orang dewasa (TOD), yaitu tim pelaksana 

kegiatan dan narasumber sebagai tutor memberikan pembelajaran dan bimbingan langsung kepada 

peserta kegiatan (Ngawit, 2022; Sudika et al., 2022). Pelaksanana pendampingan menggunakan teknik 

partisipatif, yaitu kegiatan  melibatkan petani sejak awal sampai evaluasi kegiatan, dengan 

memperhatikan pengetahuan, keterampilan dan kearifan lokal petani (Syarifuddin et al., 2016).  Ada 

beberapa tahap mekanisme kegiatan penyuluhan dan pendampingan ini, yaitu penetapan 

petani/kelompok petani sasaran, pelaksanan penyuluhan, kegiatan pendampingan di lapang, aplikasi 

tindak agronomi pada setiap kebun jambu mente petani mitra, monitoring dan evaluasi. Pada setiap 

penanaman masing-masing jenis tanaman semusim  tersebut dibuatkan beberapa petak-petak perlakuan 

konvensional, yaitu  aplikasi pupuk NPK Ponska dosis 300 kg ha-1 tanpa aplikasi pupuk organik. Sebagai 

pembanding dibuat pula petak-petak  perlakuan dengan aplikasi pupuk organik 25 – 30 ton ha-1, tanpa 

pemberian pupuk NPK.  

Pelaksanaan Kegiatan Pendampingan di Lapang 

 Langkah-langkah pelaksanaan pendampingan secara langsung di lapang meliputi beberapa 

tahap kegiatan yang antara laian : 

1. Persiapan lahan dan pengolahan tanah.— Lahan tegakan jambu mente dibentuk bedeng permanen 

yang terdiri atas guludan dan gelengan. Sebagai guludan tanaman jambu mente dan tanaman pagar yang 

dibuat tinggi 35 cm dan lebar 1m – 1,5 m, dengan panjang disesuaikan dengan keadaan kebun. 

Sedangkan pada gelengan yang dikelola untuk penanaman tanaman semusim seperti jagung, kacang 

tanah, kacang tunggak dan kacang hijau. Pengolahan tanah dilakukan dengan satu kali bajak dan satu 

kali garu menggunakan traktor. Saluran drainasi dibuat pada sisi guludan yang berukuran lebar 30 cm 

dan dalamnya 25 cm.  Aplikasi pupuk organik dilakukan sehari setelah guludan selesai dibuat 

menggunakan pupuk organik produksi petani sendiri, dengan dosis 25 - 30 ton ha-1untuk setiap jenis 

tanaman semusim. Sedangkan aplikasi pupuk NPK Ponska dilakukan setelah aplikasi pupuk organik 

dengan dosis maksimum untuk masing-masing tanaman semusim 300 kg ha-1..   

2. Penanaman.— Benih jagung yang digunakan adalah varietas Bisi-18, kacang tanah varietas gajah, 

kacang tunggak varietas lokal dan kacang hijau varietas parkit. Benih tanaman tersebut diperoleh dari 

PT. Tanindo Subur Prima. Jagung ditanam dengan jarak tanam 40 cm x 30 cm, kacang tanah  dan kacang 
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tunggak 25 cm x 25 cm dan kacang  hijau 30 x 30 cm. Penanaman dilakukan dengan sistem tumpang 

gilir, yaitu setelah panen jagung dan kacang tunggak dilakukan penanaman kacang tanah dankacang 

hijua. Sedangkan setelah penanaman kacang tanah dilakukan penanaman jagung dan setelah tanam 

kacang hijau dilakukan penanaman kacang tunggak atau jagung.   

3. Pemeliharaan tanaman, panen dan penanganan pascapanen.—Pemeliharaan tanaman meliputi 

penjarangan, penyiangan, perbaikan saluran drainase dan pengendalian hama/penyakiti tanaman.  

Penjarangan dilakukan terhadap tanaman jagung setelah tanaman berumur satu minggu, dengan 

menyisakan satu tanaman yang pertumbuhannya lebih baik dan sehat setiap lubang tanaman. 

Penyiangan dilakukan pada sisi guludan dengan cara mencabut gulma yang dilakukan setiap tiga hari 

sekali sejak tanaman berumur 14 HST. Pada saat penyiangan dilakukan pula perbaikan saluran drainase. 

Pengendalian hama dilakukan setelah tanaman berumur 21 HST dan 42 HST, terutama pada tanaman 

jagung karena tanaman tersebut diserang  hama ulat daun dan belalang. Pengendalian dilakukan secara 

kimiawi menggunakan insektisida “Wilbo 200 EC” dosis 1,5 l a.i ha-1dalam voleme semprot 750 l air 

ha-1.  

 Panen dilakukan sesuai dengan umur tanaman dan kreteria panen masing-masing jenis tanaman, 

yang ditunjukkan oleh pervorme tongkol dan polong tanaman. Hasil tanaman tersebut disortasi dan 

dibersihkan dari bagian-bagian tanaman yang rusak kemudian dijemur. Setelah kering dilakukan 

pemipilan dan penimbangan kemudian disimpan dan dikemas dalam karung goni.   

Pengumpulan Data dan Evaluasi 

 Data dikumpulkan dengan cara pengamatan langsung  pada semua rangkaian kegiatan baik pada 

saat penyuluhan dan pendampingan di kebun. Evaluasi terhadap keberhasil kegiatan ini ditentukan 

berdasarkan hasil analisis data yang terkumpul  yang dilakukan beberapa tahap, yaitu :  

1. Evaluasi terhadap tingkat pemahaman, keterampilan, partisipasi dan antusiasme petani sasaran pada 

setiap kegiatan dianalisis dengan metode deskriptip kuantitatif. Data yang digunakan adalah 

kehadiran dan aktivitas para petani peserta pada setiap kegiatan. Aktivitas petani sasaran diukur 

berdasarkan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan  dan loyalitasnya terhadap semua tahapan 

kegiatan. Berdasarkan data hasil pengematan tersebut, dihitung persentase tingkat partisipasi dan 

antusiasme petani sasaran, dengan rumus sebagai berikut (Suroso et al., 2014) : 

  𝑃 = 𝑋𝑌−1 𝑋 100 %  ............................................................................................................. (1) 

di mana, P adalah tingkat partisdipasi dan antusiasme petani, X adalah jumlah petani yang hadir dan 

atau yang aktif pada setiap kegiatan dan Y jumlah anggota kelompok tani sasaran. Tingkat partisipasi 

dan antusiasme petani dibuat menjadi tiga katagori, yaitu : rendah ≤ 33,33 %; sedang >33,33 % - 

≤66,66 %; dan tinggi > 66,66 %.  

Sedangkan tingkat pemahaman dan keterampilan petani tentang meteri-metri pembelajaran yang 

diberikan diukur berdasarkan persentase pertanyaan yang dapat dijawab dengan benar, 

menggunakan rumus sebagai berikut (Amrullah et al., 2021) :  

  𝐼 = 𝑝𝑟−1 𝑋 100%  ............................................................................................................... (2) 

Dimana,  I adalah tingkat pemahaman dan keterampilan petani setelah mendapat penyuluhan dan 

pelatihan serta pendampingan di lapang, p pertanyaan-pertanyaan yang dijawab benar dan r jumlah 

pertanyaan yang diajukan.  

2. Analisis ekonomi sederhana dengan beberapa parameter, yaitu : Modal usaha di luar penyediaan 

lahan, total produksi, pendapatan kotor, keuntungan bersih, IIP dan BC-ratio.  

3. Data pertumbuhan tanaman jambu mente diukur berdasarkan penambahan jumlah cabang produktif 

(Flush) tanaman-1 bulan-1 dan jumlah daun segar Flush-1 pada saat puncak pertumbuhan vegetatifnya 

yaitu pada kisaran bulan Maret – Mei 2023.  Pengamatan dilakukan pada setiap petak-petak 

perlakuan sebanyak 10 tanaman sampel. Tanaman sampel ditentukan secara systematic random 

sampling.   Data hasil tanaman semusim diukur berdasarkan bobot kering dari hasil biji, yang 

dilakukan setelah penanganan pascapanen.  Pengamatan dilakukan pada petak-petak ubinan yang 

luasnya 1 m2,  sebanyak 10 ubinan pada setiap petak-petak perlakuan. Distribusi petak-petak ubinan 

ditentukan dengan metode transak dengan jarak antara petak satu dengan petak lainnya ditentukan 

bedasarkan luas areal perkebunan. 

 Data pertumbuhan dan hasil tanaman dianalisis menggunakan analisis varian berdasarkan 

perhitungan rata-rata pertumbuhan tanaman sampel dan rata-rata hasil tanaman pada petak-petak 
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ubinan. Pengujian varian antar perlakuan menggunakan uji F dan apabila terdapat perbedaan yang nyata 

antar perlakuan maka dilakukan uji lanjut menggunakan uji beda nyata jujur (BNJ) pada taraf nyata 5 

%.  Keberhasilan pelaksanaan program ini ditentukan berdasarkan beberapa indikator, yaitu : 1). 

Beberapa orang petani yang telah dibina siap menjadi wirausahawan pada bidang usaha produksi jambu 

mente; 2). Terbentuk model usahatani ekologis perkebunan jambu mente yang berkelanjutan; 3). 

Produksi  dan omset penjualan kernel mente semakin meningkat sesuai dengan luas perkebunan.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil Kegiatan  Penyuluhan dan Pelatihan 

 Pelaksanaan kegiatan penyuluhan secara tutorial dilakukan di kebun jambu mente milik bapak 

ketua kelompok tani Bunga Mekar  dusun Lenggorong,  desa Sambik Elen, kecamatan Bayan, kabupaten 

Lombok Utara, NTB, tanggal 15 s/d 16 Februari  2023. Kegiatan penyuluhan dan pembelajaran secara 

tutorial dilakukan dengan agihan waktu yang lebih singkat, agar kegiatan pendampingan di lapang 

mendapatkan alokasi waktu lebih lama. Materi pembelajaran disampaikan oleh tim pelaksana kegiatan 

dengan metode ceramah dan diskusi.  Penyampaian materi mengenai tindak agronomis khusus pada 

budidaya jambu mente, dimulai dari persiapan bahan tanam, pengolahan tanah, penanaman, 

pemeliharaan, panen dan pascapanen serta penerapan sistem pola tanam allay cropping, menggunakan 

fasilitas LCD minitor Power Point, leaflet dan booklet.   Semangat, partisipasi dan  antusiasme peserta 

cukup tinggi untuk mengikuti semua rangkaian kegiatan pembelajaran. Tingkat patisipasi peserta 

kegiatan diukur berdasaarkan  kehadiran dan keikutsertaan  pada setiap kegiatan, mulai dari proses 

pembelajaran sampai dengan proses pendampingan di lapang. Sedangkan tingkat antusiasme  peserta 

diukur berdasarkan semangat, loyalitas dan aktivitas mereka dalam mengajukan berbagai pertanyaan 

dan mengungkapkan permasalahan yang ditemui dalam kegiatan usahataninya. Data jumlah peserta 

pada setiap tahap kegiatan,  persentase partisipasi, persentase antusiasme dan katagorinya disajikan pada 

tabel 1.  

Tabel 1. Persentase partisipasi dan antusisame anggota kelompok tani pada setiap kegiatan penyuluhan 

dan pendampingan di dusun  Lenggorong, desa Sambik Elen, kecamatan Bayan,  

kabupaten Lombok Utara, NTB 

 
Keterangan : Data kehadiran,  loyalitas dan aktivitas merupakan rata-rata dari setiap aktivitas jenis 

kegiatan   

                        yang pelaksanaannya dilakukan lebih dari satu kali.   

 Data pada Tabel 1, menunjukkan  bahwa kegiatan penyuluhan diikuti oleh 31 orang dan 

merupakan jumlah terbanyak yang ikut pada setaiap rangkaian kegiatan. Rata-rata kehadiran anggota 

kelompok tani yang mengikuti kegiatan panen dan pascapanen sebanyak 24,44 orang yang merupakan 

jumlah yang paling sedikit, dengan tingkat partisipasi 70,13 – 82,63 % yang masuk katagori tinggi 

dengan tingkat antusiasme 76,56 % - 88,88 %  yang masuk katagori  tinggi pula. Rata-rata jumlah 

kehadiran petani peserta yang mengikuti seluruh rangkaian kegiatan adalah 25,98 orang dan jumlah 

yang aktif dan loyal sebanyak 21,56 orang dengan tingkat partisipasi 81,20 % dan tingkat antusiasme 

67,38 %, yang masuk kategori tinggi. Menurut Suruso et al. (2014), tingginya tingkat partsipasi dan 

antusiasme peserta kegiatan disebabkan oleh tingkat pendidikan, kemampuan kominikasi, usia dan 

profesi peserta kegiatan. Hasil ini sesuai dengan laporan Sudika et al. (2022), bahwa partisipasi dan 
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antusiasme masyarakat terhadap introduksi teknologi tepat guna berhubungan dengan jenis pekerjaan, 

pendidikan, komunikasi, kepemimpinan dan usia. Pendidikan sangat berpengaruh terhadap pengetahuan 

dan keterampilan seseorang. Semakin tinggi pendidikan seseorang, maka semakin luas pengetahuan 

yang dimiliki sehingga lebih mudah menerima hal-hal baru yang berkaitan dengan  teknologi tepat guna.  

Ngawit et al. (2022b), mengungkapkan   bahwa tampaknya anggota kelompok tani yang hanya bekerja 

di bidang pertanian lebih partisipatif dibanding dengan anggota kelompok tani yang mempunyai 

keterampilan atau pekerjaan  di bidang lain seperti tukang dan  pedagang.  

 Partisipasi dan antusiasme petani yang semula rendah ternyata dapat ditingkatkan setelah tim 

pelaksana dan narasumber menyampaikan materi-materi pembelajaran dan mempraktekkan langsung di 

lapang (Gambar 1).  Motovasi, partisipasi  dan antusiasme petani semakin meningkat, setelah 

narasumber menyampaikan contoh nyata melalui vidio dan foto tentang keberhasilan pengelolaan yang 

intensif tanah tegakan kelapa dengan mengusahakan beberapa tanaman semusim yang menyebabkan 

semakin membaiknya pertumbuhan dan hasil tanaman kelapa, akibatnya keuntungan yang diterima 

petani bertambah sehingga pendapatan petani meningkat di Desa Mumbul Sari Kecamatan Bayan 

Kabupaten Lombok Utara NTB (Wangiyana et al., 2023). Keberhasilan penerapan sistem pola tanam 

allay cropping pada tanah tegakan kelapa  tersebut, didukung pula oleh pemupukan yang mengutamakan 

aplikasi pupuk organik yang diproduksi oleh petani setempat. Ngawit et al. (2022a), menyatakan bahwa 

aplikasi pupuk organik dosis  25 ton ha-1, pada usaha budidaya sayur-sayuran mampu mengurangi 

penggunaan pupuk NPK sebanyak 50 % – 75 %, karena aplikasi pupuk NPK cukup dilakukan sekali 

sebagai pupuk dasar. Para petani terlihat semakin antusias dan lebih semangat setelah narasumber 

berbagi pengalaman membuat pupuk organik menggunakan bahan baku kotoran ternak, limbah kandang 

ternak, limbah tanaman dan hijauan lainnya  serta mengaplikasikannya pada tanaman. Bertambahnya 

partisipasi, antusiasme dan semangat dari petani dapat terjadi karena adanya keinginan yang kuat untuk 

meningkatkan keterampilannya membuat pupuk organik dengan memanfaatkan kotoran dan limbah 

kandang ternak sapi yang tersedia cukup melimpah di sekitar mereka. Djoko at al. (2019), menyatakan 

bahwa meningkatnya partisipasi dan antusiasme petani  mengikuti kegiatan penyuluhan karena adanya 

contoh-contoh nyata yang dapat dilihat dan dikerjakan langsung oleh petani.  

 
Gambar 1. Aktivitas kegiatan penyuluhan (Gambar atas), aktivitas pendampingan langsung di lapang 

(Gambar bawah) 

  

 Kegiatan penyuluhan dan pendampingan ini juga mampu menambah wawasan, pengetahuan  

dan keterampilan petani peserta kegiatan mengelola tanaman jambu mente lebih intensfif melalui 

aplikasi tindak agronomi khusus secara langsung terhadap tanaman maupun dengan pengelolaan tanah 

tegakan jambu mente dengan sistem pola tanam allay cropping. Hal ini tampak dari jawaban dan respon 

petani peserta terhadap pertanyaan-pertanyaan  yang diajukan oleh tim pelaksana kegiatan (Tabel 2).  

 Berdasarkan data pada Tabel 2, dapat dinyatakan bahwa  aspek materi dan penyajian materi 

penyuluhan dan pelatihan, dari 8 pertanyaan  yang diajukan dijawab semuanya dengan tingkat 

pemahaman petani peserta 91 %, kurang paham 6 % dan yang tidak mengerti sama sekali hanya 1%. Ini 

berarti materi penyuluhan dan pelatihan dapat dipahami dan demengerti serta dibutuhkan oleh petani 

peserta dalam usaha menanggulangi dampak perubahan iklim terhadap pertumbuhan dan hasil jambu 

mente. Terkait dengan  aspek narasumber pemahaman petani mencapai 95% yang kurang paham 4% 

dan yang tidak mengerti sama sekali hanya 1%. Ini berarti tim pelaksana kegiatan dan narasumber telah 

berhasil meningkatkan keterampilan petani menaggulangi dampak perubahan iklim yang ekstrim 

terhadap pertumbuhan dan hasil jambu mente.  
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Tabel 2. Hasil pemetaan tingkat pemahaman dan kerampilan petani peserta terhadap  materi-materi  

               penyuluhan  dan  pendampingan lansung di lapang tentang pemeliharaan jambu mente 

 
  Sumber: Data diolah dari kuisener dan pertanyaan yang diajukan tim pelaksana terhadap petani peserta  

 

               Pemahaman dan keterampilan petani mengaplikasikan aspek pelaksanaan kegiatan di lapang, 

mencapai 93 %, yang kurang paham hanya 6 % dan petani peserta yang tidak mengerti sama sekali 

pelaksanaan kegiatan di lapang hanya 1%. Jadi dapat dinyatakan kegiatan pendampingan di lapang 

berlangsung sangat lancar dan memuaskan. Tidak gampang merubah sikap, prilaku, kebiasaan dan 

keterampilan petani dalam mengadopsi teknologi baru dibidang budidaya tanaman.  Karena menurut 

Ngawit (2022), untuk mengubah prilakui, kebiasaan dan keterampilan tersebut diperlukan tindakan yang 

luar biasa dan bukan sekedar penyuluhan yang biasa-biasa saja.  

 

Hasil Pendampingan di Lapang dan Evaluasi 

 Evaluasi dilakukan terhadap hasil pengusahaan tanaman semusim dengan analisis ekonomi 

sederhana. Didata pula status kesuburan tanah, pertumbuhan dan hasil jambu mente setelah pengelolaan 

tanah tegakan jambu  mente   selama dua kali musim tanam jagung, kacang tanah, kacang hijau  dan 

kacang  tunggak.  Secara fisual tampak bahwa pertumbuhan tanaman jambu mente lebih subur (yang 

ditunjukkan oleh jumlah flush  dan jumlah daun per flush)  dibandingkan dengan pertumbuhan sebelum 

penerapan model pola tanam allay cropping dan aplikasi pupuk organik (Gambar 2).  Pertumbuhan dan 

hasil tanaman yang lebih baik menyebabkan motivasi, semangat dan antusiasme petani semakin 

meningkat mengelola kebun jambu mentenya.   Secara rinci hasil analisis ekonomi sederhana 

beberapa parameter yang dijadikan sebagai tolak ukur evaluasi disajikan pada Tabel 3.  

Tabel 3. Analisis biaya produksi, pendapatan, laba bersih, BC-ratio, BEP dan efisiensi pengairan (EP)  

              setiap komoditi tanaman semusim yang diusahakan pada tegakan tanaman jambu mente 
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Keterangan: Biaya produksi = sarana produksi + tenaga kerja + pengairan + biaya tetap dan lain-lain; 

BC-Ratio = Total pendapatan dibagi dengan Total biaya produksi; BEPvolume produksi = Biaya 

produksi dibagi dengan Asumsi harga produk; BEPharga jual produk = Biaya produksi dibagi dengan 

Asumsi total produksi. 

 

 Data pada Tabel 3, menunjukan bahwa laba bersih yang tinggi diperoleh pada pengusahaan 

tanaman jagung, kacang tanah dan kacang hijau. BC-ratio pengusahaan ketiga tanaman tersebut juga 

relatif lebih tinggi, yaitu untuk tanaman jagung 3,4  kacang tanah 3,0 dan kacang hijau  3,0. Ini berarti 

setiap penambahan satu satuan biaya produksi untuk pengusahaan tanaman itu diperoleh tambahan 

pendapatan 3 kali lipat dari tambahan biaya produksi. Pengembalian nilai investasi (Break even point) 

pengusahaan tanaman jagung, tercapai pada kondisi harga Rp1.321,- kg-1 dengan produksi rata-rata  

mencapai 2,1 ton ha-1. Sedangkan pengusahaan kacang tanah dan kacang hijau BEP tercapai  pada 

kondisi harga Rp 5.000,- kg-1  dengan produksi rata-rata 0,5 - 0,6 ton ha-1. Laba bersih dan nilai BC-

ratio yang rendah diperoleh pada pengusahaan kacang tunggak, yaitu mendekati nilai satu (1). Hal ini 

berarti berapapun nilai tambahan investasi untuk penambahan biaya produksi tidak diperoleh tambahan 

pendapatan yang berarti. Rendahnya nilai BC-ratio pada pengusahaan kacang tunggak karena masalah 

produktivitas yang rendah (0,95 ton ha-1), pemasaran yang lebih sulit dan nilai jaual di tingkat petani 

murah (Rp 11.000,- kg-1). 

 
Gambar 2. Pertumbuhan dan hasil tanaman jambu mente yang tanah tegakannya dikelola intensif 

(Gambar atas) dan yang tidak dikelola intensif (Gambar bawah) 

 

 Pengelolaan yang intensif pada tegakan tanaman jambu mente juga menyebabkan terjadinya 

perubahan status kesuburan tanah yang lebih baik setelah dua kali  penanaman masing-masing jenis 

tanaman semusim. Peningkatan status kesuburan tanah yang lebih baik terjadi pada tegakan jambu 

mente setelah ditanami kacang tanah dan kacang hijau terutama terhadap kandungan bahan organik 

tanah, KTK dan indeks populasi cacing tanah. Kandungan hara N-total, P2O5 dan K2O pada tanah 

tegakan jambu mente yang ditanami kacang tanah dan kacang hijau lebih tinggi dibandingkan dengan 

yang ditanami kacang tunggak dan jagung.  Sebagai contoh bahan organik (Bo) tanah tegakan jambu 

mente sebelum dikelola intensif hanya 3,42 %  kemudian menjadi  8,10% setelah dilakukan pengelolaan 

yang intensif. Demikian pula kadar N-total tanah yang semula hanay  1,6% menjadi 4,175% dan indeks 

populasi cacing tanah semula hanya 2,2 menjadi 7,5 (Tabel 4).  

 Data pada Tabel 4, juga menunjukan bahwa semakin membaiknya status kesuburan tanah pada 

pengelolaan tanah tegakan jambu mente dengan sistem budidaya lorong (allay cropping), ternyata 

berpengaruh terhadap semakin membaiknya pertumbuhan dan hasil tanaman mente. Pertumbuhan plush 

meningkat yang semula 64,3 pohon-1 bulan-1 menjadi 119,7 pohon-1 bulan-1. Jumlah rata-rata daun yang 

semula hanya 6,24 helai plush-1 menjadi 10,8 helai plush-1.  Hal yang sama juga terjadi pada hasil panen 

jambu mente,  bahwa  sebelum diaplikasikan sistem budidaya allay cropping total rata-rata nut mente 

yang dapat dipanen hanya 0,78  kg pohon-1,   kemudian meningkat menjadi 2,42  kg pohon-1. Hasil yang 

sama dilaporkan juga oleh Ngawit et al. (2023), dan Wangiyana et al. (2023), bahwa pengelolaan yang 

intensif  dengan mengusahakan beberapa jenis tanaman semusim  pada tegakan kelapa, dapat 

meningkatkan status kesuburan tanah dan menyebabkan semakin membaiknya pertumbuhan dan hasil 

tanaman kelapa, akibatnya keuntungan dan pendapatan yang diterima petani meningkat. 
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Tabel 4.  Perubahan status kesuburan tanah, pertumbuhan dan hasil tanaman sebelum (Sbl) dan  

                setelah (Stl) pengelolaan tanah tegakan jambu mente dengan sistem budidaya lorong 

                (allay cropping) 

 
Sumber : Data diolah dari laporan Pengemdian Kepada Masyarakat Maniri 2023. 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 Kegiatan penyuluhan dan pendampingan berlangsung dengan tertib, aman dan lancar. 

Pengetahuan dan keterampilan petani mengelola perkebunan jambu mente untuk menanggulangi 

perubahan iklim ekstrim  meningkat, terbukti  dari semangat, partisipasi  dan antusiasme petani peserta 

yang semula pasif dan rendah  dapat ditingkatkan manjadi lebih aktif dan tinggi. Aplikasi tindak 

agronomi khusus pada perkebunan jambu mente yang diintroduksikan menyebabkan semakin 

meningkatnya status kesuburan tanah, pertumbuhan dan hasil  jambu mente sehingga hasil rata-rata nut 

mente yang semula hanya 0,78 kg pohon-1, menjadi 2,64 kg pohon-1.  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini perlu terus dilanjukan dengan melibatkan petani mitra 

yang lebih banyak. Aplikasi pupuk organik juga dilakukan pada tanaman pagar seperti rumput pakan, 

gamal, turi dan pisang untuk meningkatkan produksi forage sebagai bahan baku pakan ternak.  
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